' CENTER

Spirit ‘led al-Fithri: Kembali Kepada Din Islam
Khuthbah Cinta Quran Center “Kampusnya Para Da’i, dari Sini untuk Dunia”
Vol. 3/ No. 12 | Topik: PHBI (led)

JoY) Lo

S0%

- ° -2 - £ ° ° M 4 e Lo 07 o 0% _ o7 -0 3 z
cuw\uwij\)j}iwﬂbb %};Jj‘;‘w_jj\iwjé} A,U.A.«.‘L\QL

-

3 815,89 5 A N Y T AT 0 @l 36 L 55 4 Jak 6 e 30
gu;u;g;sg;jwjﬂ\&ojwuwéc&;;@m A5 255800 1532 B1AEh
A U T G s il 06 35 ey wsolly smml g Gl 3 )
21055 158 Vi e 555 G35 e 8185 550 o e 1202 ol 125

& ;w\} 35 r\s‘.Lc 56 @ &) 2155315 4 o618 o 1,80
Hadirin jama‘ah Jum‘at -rahimakumullah-

Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa, berakidah
Islam dan beramal dengan syari‘at Islam, sebagaimana firman-Nya:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali
dalam keadaan muslim.” (QS. Ali Imran [3]: 102)

Hadirin jama‘ah Jum‘at -rahimakumullah-

Id al-fithr telah berlalu, berulang setiap tahunnya, menjadi Hari Raya
kaum Muslim yang disyari'atkan Islam sedari awal disyari'atkan untuk
menggantikan syi‘ar-syi‘ar jahiliyyah yang bertentangan dengan Islam. Adalah
Rasulullah %, setibanya di Yastrib (Al-Madinah al-Munawwarah) pasca hijrah,
dari Anas r.a.:
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“Tatkala Rasulullah # tiba di Madinah (Yatsrib), penduduk Madinah
memiliki dua hari dimana mereka bersenang-senang di dalamnya, Nabi
£ bertanya: "Apa dua hari ini?” Mereka menjawab: “Kami dahulu
bersenang-senang di dalamnya di masa jahiliyyah.” Maka Rasulullah %
bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mengganti keduanya untuk kalian

dengan hal yang lebih baik daripada keduanya, yakni ‘Id al-Adhhé dan ‘Id
al-Fithr.” (HR. Abu Dawud, al-Hakim)

Riwayat ini menegaskan bahwa 7d al-fithr ditegakkan untuk
menggantikan Hari Raya Jahiliyyah yang telah mendarah daging dan turun
temurun, syi‘ar id al-fithr menggema menghapuskan syi‘ar-syi‘ar jahiliyyah. Al-
Imam al-Shan‘ani (w. 1182 H) dalam Subul al-Salam (1/436) menegaskan bahwa
peristiwa ini terjadi tidak lama setelah Nabi £ tiba di Yastrib:

“Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi % mengucapkan hal tersebut segera
setelah beliau tiba di Madinah, sebagaimana dipahami dari huruf fa’, dan
dalam kitab-kitab sirah disebutkan bahwa hari raya pertama yang
disyariatkan dalam Islam adalah 7d al-fithri pada tahun kedua Hijrah.

Menariknya, Al-lmam Badruddin al-'Aini (w. 855 H) dalam Syarh Sunan
Abi Dawud (IV/477) menuturkan:

“Dahulu kaum jahiliyyah bersenang-senang selama dua hari dalam
setahun, dan mereka melakukan berbagai perkara yang tidak Allah
ridhai, ketika Islam hadir maka Allah menggantikan dua hari tersebut
dengan dua hari yang menggema di dalamnya syi‘ar takbir, tahmid dan
tauhid, dengan syi'ar yang terang benderang dan menggema hingga
membuat dongkol kaum Musyrik.”

Al-lmam al-Munawi (w. 1031 H) dalam syarh-nya menyebut dua hari raya
tersebut adalah al-Nawruz dan al-Mahrajan (ol el 255 3555 a51), sebagaimana
Islam pun menghapuskan syi‘ar-syi‘ar jahiliyyah dalam Hari Bu'ats. Ketika Islam
memimpin di Yastrib (Madinah), Islam bukan hanya menghapuskan tradisi
jahiliyyah berhari raya, Islam pun menghapuskan permusuhan suku Aus dan

Khazraj tersebut, hingga dikenal hari Bu'ats yang digambarkan Al-Hafiz al-
Baghawi: “Hari Bu'ats adalah hari yang masyhur di mana ketika itu terjadi
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pembantaian besar-besaran suku Aus atas suku Khazraj. Perang ini
berlangsung selama seratus dua puluh tahun, hingga Islam datang.”

Ketika mereka masuk Islam, Islam mempersaudarakan mereka dalam
ukhuwwah Islamiyyah, bahkan menyatukan syiar mereka dalam berhari raya,
‘id al-fithr. Bukan hanya itu, bahkan Islam menyatukan potensi kekuatan Aus
dan Khazraj yang diberkahi untuk kepentingan Din Islam dan dakwahnya,
dengan mendirikan dan membela al-Dawlah al-Islamiyyah yang dipimpin
Rasulullah #. Demikian lah Islam, dengan syi‘ar led al-Fithri menjadi spirit
kembali kepada penegakkan Islam kaffah dalam kehidupan!

Paradigma agung yang diajarkan dalam sunnah Rasulullah 2 berhari
raya, bahwa Islam hadir untuk mengatur manusia, bahkan dengan cara
mengganti tradisi berhari raya manusia di masa jahiliyyah yang mendarah
daging dengan Hari Raya Islam. Tidak ada kompromi terhadap syi‘ar kekufuran
di tengah-tengah umat Islam, meskipun ia telah membudaya, menjadi tradisi
dan adat istiadat, karena tradisi yang melanggar syari‘at Islam, adalah tradisi
yang menyimpang dari aturan Sang Pencipta seluruh manusia dan alam
semesta, Allah ‘Azza wa Jalla, yang menciptakan setiap jengkal kehidupan
manusia dan segala hal yang melingkupinya, dan Allah tidak meridai setiap
kekufuran:

“Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu
bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu...” (QS. Al-
Zumar [39]: 7)
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Hadirin jama‘ah Jum‘at -rahimakumullah-

Tentu ironi jika takbir, tahmid dan tahlil digemakan bersahut-sahutan
mengisi setiap jengkal ruang kehidupan, namun syariat Sang Pencipta
kehidupan, Allah ‘Azza wa Jalla ditempatkan tak semestinya, digantikan hukum
jahiliyyah akal-akalan manusia yang rusak dan lemah? Sebagaimana ironi jika
tradisi dan syi‘ar persatuan umat dalam ‘id al-fithr, digantikan tradisi berpecah
belah dalam sekat-sekat nation states sebagai konsekuensi perjanjian sykes
picot ala imperialis Barat.

Lantas, kemana syi'ar ‘id al-fithr ajaran Rasulullah # yang justru
disyari‘atkan pertama kali untuk menghapuskan tradisi jahiliyyah? Ingat, Islam
adalah Din yang wajib unggul dan diunggulkan atas seluruh agama, aliran
kepercayaan, adat istiadat dan apapun istilahnya:
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“Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan
agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-
agama meskipun orang musyrik membenci.” (QS. Al-Shaff [61]: 9)

Maka spirit 7id al-fithr yang begitu agung, sudah selayaknya melecut
kaum Muslim untuk kembali kepada kehidupan Islam, kembali kepada
penerapan syariat Islam secara totalitas dalam setiap aspek kehidupan:
ekonomi, politik, sosial kemasyarakatan, pendidikan, keamanan dan lain
sebagainya. Al-Imam Ali al-Qari (w. 1014 H) dalam Mirqgét al-Maféatih (111/1060)
ketika menegaskan hakikat id al-fithr menukilkan:
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“Bukan lah ‘id bagi orang yang mengenakan pakaian baru, semata-mata
‘id bagi orang yang terbebas dari ancaman (Neraka).”

Orang yang terbebas dari ancaman siksa Jahannam yakni orang yang
menjalankan aturan Islam. Allah berfirman memerintahkan kaum Muslim
bersegera kembali kepada Islam:
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"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabb-mu, dan kepada
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Ali Imran [3]: 133)
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Ayat ini mengandung kiasan (al-majédz al-mursal bi al-aldgah al-
musabbabiyyah): Allah  memerintahkan hamba-Nya bersegera pada
ampunan-Nya, namun yang dimaksud adalah bersegera mengamalkan syari‘at
Islam yang membuahkan ampunan Allah itu sendiri, diperkuat petunjuk
(garinah) sabda Rasulullah %:
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"Bersegeralah kalian beramal shalih, akan ada suatu masa ketika muncul
berbagai fitnah seperti potongan malam gelap gulita, dimana seseorang
beriman di waktu pagi dan kafir pada sorenya, dan beriman di waktu sore
dan kafir pada paginya, ia menjual agamanya dengan harga dunia.” (HR.
Muslim, Ahmad)

Hadirin jama‘ah Jum‘at -rahimakumullah-

Kepada Allah kita berdoa dijauhkan dari fitnah dunia dan akhirat:
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